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<p>Kecenderungan peningkatan penggunaan antibiotika di Pelayanan Kesehatan Dasar merupakan
penggunaaan obat yang tidak rasional dan akan menghambat penurunan angka morbiditas dan mortalitas
penyakit. Pemberian antibiotika yang berlebihan akan meningkatkan resistens terhadap bakteri, sehingga
pembiayaan obat akan menjadi lebih tinggi di masa mendatang. Ada duaindikator utilisasi obat yang diteliti
yaitu rata-rata biaya obat perlembar resep dan rata-rata R/ per-lembar resep. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui gambaran utilisasi obat antibiotika pada duaindikator diatas dan faktor faktor yang
mempengaruhinya. Hasil penelitian menemukan bahwa persentase resep obat pasien RJTP yang berisi
antibiotika 37,74 %. Proporsi terbesar pemanfaatan obat antibiotika pada pasien RJITP di Puskesmas Tebet
tahun 2005 ditemukan pada kelompok usia dewasa (12-65 tahun) yaitu sebesar 56,5 %, pasien yang bayar
sendiri yaitu sebesar 89,8 %, penyakit infeksi lain selain |SPA yaitu sebesar 61,6% dan rata-ratal hari
pemberian obat antibiotika adalah 4 hari dimananilai ini tidak sesuai dengan pedoman pengobatan
antibiotika yang belaku. Rata-rata harga obat per-lembar resep adalah Rp. 6.226,01,- sedangkan rata-rata
jumlah R/ nyaadalah 3 R/. Hasil analisis bivariat dari ke duaindikator utilisasi obat terhadap variabel
independen didapatkan adanya perbedaan yang signifikan menurut usia, status pembayaran pasien dan jenis
penyakit. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa usia, status pembayaran, jenis penyakit (ISPA) dan
lama hari pemberian obat secara signifikan mempengaruhi rata-rata harga obat dan rata-ratajumlah R/ per-
lembar resepnya. Disarankan perlu dilakukan upaya peresepan pengobatan sesuai dengan standar
pengobatan yang berlaku terutama lama hari pemberian obat. Analisalebih lanjut mengenai rata-rata harga
obat per-lembar resep yang lebih spesifik yaitu dengan hanya menganalisa rata-rata harga obat
antibiotika.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p>The tendency of overused of antibioticsin primary health care
indicate the irrational used and inhibit lowering morbidity and mortality of diseases and hence increase
bacterial resistance and so that elevate drug expenditure at future. There were two drug utility indicators
examined named average drug cost per encounter and average drug per encounter. The objective of this
research was to know the description of antibiotics drug utilization on two indicators mentioned above and
the factorsinfluence it. Results of this research were the percentages of encounter containing antibiotics was
37,74 %. The biggest proportion of antibiotics utilization based on adult patients (12 -65 year old) was 56,5
%. Based on payment status of self payer patients was 89,8 %. And based on type of diseses at other
infection beyond UTI was 61,6 %. The average number of days antibiotics dispensed was 4 days, that the
values incompatible with Antibiotics drug guidelines. The average of single encounter was Rp. 6.226,01
where the average R/ per encounter was 3 items. Bivariate analysis of two drug utilization indicators, with
independent variable showed significant differences among age, payment status and type of diseases. The
result of multivariate analysis indicated age (except elderly), payment status, diagnosis of UTI and number
of days antibiotics dispensed significantly able to predict variable of drug price per encounter and the
average R/ per-encounter. It was Suggested the treatment prescription that compatible with standard
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treatment guidelines that usually used, the length of therapy. More specific continuing of the analysis about
average drug price per-encounter with analyzing average antibiotic drugs price.</p>



